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“Untuk menjadi kawanan domba yang tak bercacat, di atas segalanya,

seseorang juga harus menjadi domba”

(Albert Einstein)
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BAB 1

PENDAHULUAN

Saat ini keadaan moral bangsa kita dapat dikatakan sedang diuji, ini dapat
kita lihat dari gaya atau perilaku masyarakat keseharian yang tanpa disadari
banyak mengarah kepada budaya barat, keadaan ini tidak lepas dari pengaruh-
pengaruh yang disajikan oleh dunia barat dari berbagai aspek lewat tayangan-
tayangan di televisi maupun media-media yang lainnya seperti dalam bidang
fashion; banyak Kkita lihat gaya berpakaian yang disajikan bertemakan keseksian
yang menonjolkan keindahan-keindahan tubuh dengan bukaan-bukaan yang
memperlihatkan aurat (bagian-bagian tubuh yang dapat meransang syahwat), hal
‘ini sering ditawarkan pada wanita khususnya wanita remaja, bidang hiburan
seperti film yang banyak menampilkan kekerasan da'm adegan-adegan yang vulgar.

Seakan-akan hal ini dianggap biasa bagi ;;ebagian orang, pada hal jika
diperhatikan efek-efek yang ditimbulkan sangat berpengaruh khususnya pada
pembentukan perilaku remaja, cara berpakaian, cara bergaul, sikap, pola pikir dan
lain-lain. Banyak hal yang telah kita saksi}(an tentang penyimpangan perilaku
pada remaja, kenakalan remaja saat ini tidak lagi dalam ruang lingkup kewajaran
sebab kenakalan remaja saat ini sudah mengarah pada tindakan anarkis, asusila
yang tergolong pada tingkat kriminalitas.

Kejadian dan gejala-gejala diatas memberikan suatu kegelisahan tersendiri
pada penulis dan tentunya bagi sebagian orang yang masih memegang teguh nilai-

nilai moral. Kita tentu tidak mau kita dan keluarga kita terjerat tindakan
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kriminalitas atau menjadi korban dari tindakan tersebut. Dan hal ini bagi penulis
dijadikan bahan pembelajaran dalam pembentukan diri, dari pengalaman penulis
sendiri, pengalaman orang lain dan menanggapi kejadian-kejadian yang dilihat
penulis pada lingkungan sekitar maupun lewat media-media informasi-
komunikasi, penulis mencoba menjabarkannya kedalam karya seni lukis sebagai

wadah penyampaian ekspresi estetik penulis.

A. Judul Tugas Akhir

“Kenakalan Remaja Sebagai Inspirasi Penciptaan Seni Lukis *.
Perilaku manusia adalah suatu reaksi gerak yang timbul oleh dorongan hasrat-
‘hasrat psikologi dari pengaruh lingkungan masyarakat dan budaya, disini penulis
lebih menujukan pada perilaku manusia dalam proses perkembangannya. Manusia
melewati empat masa yaitu; masa anak-anak, remaja, dewasa dan tua. Agar
cakupan pembahasan tidak meluas penulis mencoba membahas masalah perilaku
remaja khususnya sikap yang menyimpang.

Untuk memperjelas maksud dan makna judul agar tidak terjadi
pemahaman yang meluas. Maka perlu dijelaskan secara sempit arti dari
“Kenakalan Remaja Sebagai Inspirasi Penciptaan Seni Lukis”;

Kenakalan : Dari asal kata Nakal; suka berbuat kurang baik; tidak
menurut; mengganggu dan sebagainya, terutama bagi anak-

anak; buruk kelakuan; lacur.'

" Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Moderen, (Pustaka Amani, Jakarta,
1985), p. 265
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Remaja : Berasal dari bahasa Latin adolescere yang berarti “tumbuh
atau tumbuh untuk mencapai kematangan”.?

Inspirasi . Intuisi; ilham; pengaruh (dari dalam) yang mcmbangkitkan
kreatif; penarikan nafas (ke dalam).’

Penciptaan : Cipta (kesanggupan) pikiran untuk mengadakan sesuatu
yang baru, angan-angan yang kreatif.*

Seni : 1. Segala yang berkaitan dengan karya cipta yang

dihasilkan oleh unsur rasa.’

2. Menurut A. A. M. Djelantik adalah hal-hal yang
diciptakan dan diwujudkan oleh manusia yang dapat
memberi rasa kesenangan dan Kkepuasan dengan
penikmatan rasa-indah.’

Lukis : Menurut Sudarsb SP adalah suatu pengucapan pengalaman
artistik yang ditumpahkan dalam bidang dua dimensional.’
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan maksud dari pengertian judul
“Kenakalan Remaja Sebagai Inspirasi Penciptaan Seni Lukis” adalah: segala
perilaku remaja yang kurang baik/nakal misalnya seperti tidak menurut,

mengganggu, jahil, bahkan sampai kepada tindak kriminal sebagai inspirasi/ilham

2 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta
Didik, (Bumi Aksara, Jakarta, 2004), p. 9

¥ Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer, (Arkola, Surabaya,
1994), p. 261 ’

" KKBI Tim Penyusun, Kamus Besar Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, (Balai
Pustaka, Jakarta, 1989), p. 168

5 ibid. p. 701

5 A. A. M. Dijelantik., Estetika Sebuah Pengantar, (Masyarakat Seni Pertunjukan
Indonesia, Bandung, 1999), p. 16. ’

" Soedarso SP, Tinjauan Seni, (Pengantar untuk Apresiasi Seni, Saku Dayar Sana,
Yogyakarta, 1987), p. 10
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yang diekspresikan kedalam bidang dua dimensional (lukisan) secara apik tanpa

menghilangkan unsur rasa-indah,

B. Tujuan dan Manfaat

a) Tujuan:

1.

Kedalam; melalui melukis penulis ingin mengetahui karakteristik
pada sikap manusia saat masa remaja, sebab akibat terjadinya
kenakalan pada remaja dan tentunya mencoba mengenali diri
sendiri dan sebagai pembelajaran dalam proses pendewasaan diri.

Keluar; sebagai wujud kepedulian, melalui melukis sebagai wadah
komunikasi penyampaian ide, penulis mengajak, mengingatkan
untuk bersama-sama me;ngenali perilaku remaja khususnya bagi
para remaja itu sendiri dan pihak pendidik seperti orang tua, guru

sebagai pembimbing dan contoh teladan bagi para remaja.

b) Manfaat:
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Kedalam; menambah wawasan penulis dalam menghadapi
masalah-masalah  hidup ~bermasyarakat dan memberikan
kepercayaan diri penulis dalam menentukan sikap.

Keluar; agar kita saling mengerti satu sama lainnya, antara yang
kecil dengan yang muda dan yang muda dengan yang lebih tua,
saling menghormati dan menjaga sikap dengan belajar membatasi

diri dalam bergaul. Mengenali akan suatu batasan-batasan mana



yang wajar dan tidak wajar, mana yang perlu dan tidak perlu dan

mana yang baik dan tidak baik untuk dikerjakan.

C. Latar Belakang Timbulnya Ide

Manusia memiliki proses perkembangan dalam hidupnya dari lahir hingga
akhir hayatnya. Proses perkembangan ini terbagi atas empat masa yaitu; masa
anak-anak, masa remaja, masa dewasa, dan masa tua.

Dari proses perkembangan yang akan dilalui ini, manusia akan
berinteraksi terhadap lingkungannya, baik lingkungan dalam maupun lingkungan
luar yang akan menentukan sikap dan perilaku/kepribadian manusia tersebut.

Dalam hal ini penulis tertarik dengan kehidupan pada masa remaja,
dimana pada masa ini seseorang mengalami perubahan secara menyeluruh,
tumbuh dan terbentuk sifat-sifat manusiawi yang lebih tinggi. Pada masa ini
remaja sebagai individu berada dalam fase perkembangan yang amat pesat.
Fisiknya sudah semakin kuat dan semakin menarik. Sudah mulai mampu berfikir
abstrak dan memecahkan masalah yang bersifat hipotesis. Emosinya sedang
menggelora sehingga memiliki semangat yang membara. Hubungan sosialnya
sernakin menunjukkan toleransi kepada orang lain, apalagi dengan sesama
kelompok remajanya. Bahasanya sudah semakin komplek bahkan memiliki
bahasa khusus dikalangan mereka sendiri. Bakat khususnya dapat menunjukkan
kemampuan luar biasa. Dan mereka sudah menyadari akan pentingnya nilai moral
yang dapat dijadikan pegangan hidup.

Masa remaja menurut Mappiare (1982), berlangsung antara umur 12 tahun
sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi
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pria. Rentang usia ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 — 17/18 tahun
adalah remaja awal yang dikenal dengan istilah pubertas dan usia 17/18 — 21/22
tahun adalah remaja akhir yang dikenal dengan istilah adolescence.’

Remaja berada pada posisi yang membingungkan, mereka tidak dapat
digolongkan sebagai kelompok anak-anak karena mereka memiliki kemampuan
sebagai orang dewasa namun belum dapat dikatakan dewasa karena mereka masih
terlihat labil dalam menghadapi masalah tertentu. Remaja dikatakan juga sebagai
masa dimana seseorang mencari jati diri dan pada umumnya remaja mamiliki rasa
ingin tahu yang tinggi sehingga seringkali menunjukkan sifat-sifat karakteristik,
seperti ingin mencoba-coba, raenghayal, merasa gelisah, kebingungan, keinginan
berkelompok, dan menentang sesuatu yang dirasa tidak sesuai dengan dirinya.
Dalam hal ini remaja sangat memerlukan keteladanan, konsistensi, serta
komunikasi yang tulus dan empatik dari orang dewasa khususnya orang tua.
Remaja seringkali melakukan perbuatan-perbuatan menurut normanya sendiri
apalagi dewasa ini dengan dilatar belakangi kemajuan zaman dengan berbagai
fasilitasnya, banyak mempengaruhi perilaku remaja bahkan kearah yang negatif,
tak jarang sekarang ini kita dengar tindakan kriminal dilakukan oleh para remaja.
Kenakalan para remaja dewasa ini sudah mengarah kepada tindakan-tindakan
anarkis, asusila dan lain-lain yang dapat dikenai tindak pidana, seperti
perampokan, pemerkosaan, mengkonsumsi dan mengedarkan nakortika, bahkan
sampai pembunuhan. Ini tidak lepas dari pengaruh dari tayangan-tayangan dan
tampilan-tampilan dari berbagai media masa dan kurangnya perhatian,

pengawasan dan bimbingan dari orang dewasa khususnya para orang tua.
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Setiap orang melewati masa remaja begitu juga halnya dengan penulis
sendiri, dari pengalaman penulis sebagai remaja, penulis juga melakukan
tindakan-tindakan bodoh, ceroboh dan lainnya seperti dikatakan diatas sebagai
tindakan yang labil dari seorang remaja. Namun penulis masih dapat bersyukur
tidak melakukan tindakan-tindakan lebih jauh seperli kenakalan yang sudah
tergolong pada kriminalitas yang dapat merugikan tidak saja bagi diri sendiri tapi
juga pada orang banyak. Tindakan-tindakan dan aktivitas dalam kehidupan remaja
khususnya kenakalan remaja mendorong . penulis untuk mengungkapkannya

kedalam sebuah karya seni lukis.
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